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ABSTRACT

Blood donation is one of the humanitarian activities in form of that form of concern among people in the health
sector. Badung Regency is one of the regencies in Bali which is experiencing problems in meeting the need for
blood. This is because, since the Covid-19 pandemic, the low percentage of donors in the Badung district has
caused the bloodstock at PMI to decline. Therefore we need a place for the blood donor volunteer community
whose interior is designed with the application of concepts according to the needs of its users. The purpose of this
design is as a social place where blood donor community volunteers can gather so that they can educate the public
about the importance of blood donation in Badung Regency. The design method used is a glass box to produce a
structured design and a method of programmatic synthesis in solving design problems by determining the right
themes and concepts. The process of designing a community unit for blood donor volunteers begins with direct
observations at PMI posts in Badung Regency and interviews to produce data which is then analyzed to obtain
an interior design concept that fits the user's needs. Based on the results of the analysis, the design of the volunteer
community unit for blood donors in Badung Regency will apply the Circulatory Flow concept which gives a
universal, constant and regular design character. This concept is implemented by taking into account universal
principles, namely design for people with different abilities, constant circulation by maximizing open space, and
space design adapted to blood donation activities.
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ABSTRAK

Donor darah merupakan salah satu kegiatan kemanusiaan berupa wujud kepedulian antar sesama dalam
bidang kesehatan. Kabupaten Badung merupakan salah satu kabupaten di Bali yang mengalami
permasalahan dalam memenuhi kebutuhan darah. Hal ini disebabkan sejak adanya pandemi Covid-19,
presentase donatur di kabupaten Badung yang rendah menyebabkan stok darah di PMI tersebut menurun.
Maka dari itu diperlukan suatu tempat bagi komunitas relawan donor darah yang dirancang interiornya
dengan penerapan konsep sesuai kebutuhan penggunanya. Tujuan perancangan ini adalah sebagai tempat
sosial berkumpulnya relawan komunitas donor darah sehingga dapat mengedukasi masyarakat mengenai
pentingnya donor darah di Kabupaten Badung. Metode perancangan yang digunakan berupa glass box agar
menghasilkan perancangan terstruktur dan metode sintesa programatik dalam memecahkan permasalahan
perancangan dengan penentuan tema dan konsep yang tepat. Proses perancangan unit komunitas relawan
donor darah ini diawali dengan melakukan observasi langsung ke posko PMI Kabupaten Badung dan
wawancara sehingga menghasilkan data dan kemudian dianalisis guna mendapatkan konsep perancangan
interior yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Hasil analisis maka pada perancangan unit komunitas
relawan donor darah di Kabupaten Badung akan menerapkan konsep circulatory flow yang memberikan
karakter desain yang universal, konstan dan teratur. Konsep ini diterapkan dengan memperhatikan prinsip
universal vyaitu desain bagi orang-orang dengan kemampuan berbeda, sirkulasi konstan dengan
memaksimalkan ruang terbuka dan desain ruang yang disesuaikan dengan kegiatan donor darah.

Kata Kunci: Donor Darah, Komunitas, Fasilitas Sosial, Relawan, Konsep, Circulatory Flow
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PENDAHULUAN

Kegiatan donor darah merupakan wujud kegiatan sosial yang medukung ketersediaan kantong darah pada Pusat
Palang Merah Indonesia (PMI) masing-masing daerah di Indonesia. Sejak adanya wabah pandemi Covid-19,
kegiatan donor darah pada suatu kelompok atau unit mengalami penurunan (Jusuf Kalla, 2021). Provinsi Bali
merupakan salah satu provinsi yang ada di Indonesia yang merasakan dampak dari penurunan jumlah relawan
donor darah yang mempengaruhi pasokan kantong darah. Salah satu kabupaten di Bali yang mengalami dampak
penurunan kantong darah pada masa pandemi yaitu Kabupaten Badung. Ketersediaan darah pada Unit Transfusi
Darah (UTD) Palang Merah Indonesia (PMI) di Kabupaten Badung menurun sebesar 50% dibandingkan saat masa
normal sebelum pandemi Covid-19 (UTD PMI Badung, 2021). Penurunan ketersediaan darah juga disebabkan
karena kurangnya informasi serta kegiatan donor darah yang diselenggarakan oleh komunitas — komunitas
dalam memenuhi pasokan kantong darah di Kabupaten Badung.

Maka melihat dari permasalahan diatas, diperlukan perancangan suatu unit komunitas donor darah di
Kabupaten Badung yang didesain dengan konsep yang sesuai dengan kebutuhan para komunitas relawan donor
darah di Kabupaten Badung tersebut. Fasilitas sosial ini nantinya menjadi salah satu solusi dalam membantu
terpeuhinya pasokan kantong darah setiap tahunnya. Unit komunitas donor darah di Kabupaten Badung akan
difungsikan sebagai sarana edukasi tentang pentingnya pengetahuan tentang donor darah sekaligus menjadi
sebuah wadabh fasilitas sosial dalam penyelenggaraan kegiatan donor darah. Perancangan unit komunitas donor
darah di Badung ini akan menjadi salah satu fasilitas sosial pertama yang ada di Kabupaten Badung dalam
memfasilitasi kegiatan donor darah yang dilakukan oleh komunitas relawan donor darah. Perancangan ini juga
akan membantu PMI dalam memenuhi pasokan kantong darah.

Perancangan interior unit komunitas donor darah ini nantinya didesain dengan konsep yang memperhatikan
penataan fasilitas-fasilitas utama dan pendukung seperti ruang administrasi relawan donor darah, ruang
tunggu, ruang aftap sebagai ruangan untuk proses pengeluaran atau penyadapan darah dari lengan pendonor,
area edukasi donor darah sebagai fasilitas pendukung dalam menyampaikan pentingnya kegiatan donor darah.
Kontribusi perancangan unit komunitas donor darah ini terhadap masyarakat dapat dijadikan sebagai sarana
edukasi yang menarik dalam penyampaian kegiatan donor darah. Dengan penerapan konsep yang tepat pada
unit komunitas relawan donor darah ini diharapkan dapat membantu dalam menyampaikan pentingnya donor
darah serta ikut berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemanusiaan dalam membatu sesama manusia dengan
memenuhi persediaan kantong darah untuk yang membutuhkan. Perancangan ini juga diharapkan dapat
menjadi wadah kegiatan donor darah untuk komunitas relawan yang membutuhkan tempat atau fasilitas sarana
dan prasarana dalam menyelenggarakan kegiatan donor darah.

METODE DESAIN

Metode desain dalam Perancangan Interior Unit Komunitas Relawan Donor Darah di Kabupaten Badung
menggunakan metode Glass Box, dimana metode ini merupakan suatu metode yang digunakan sebagai dasar
dalam perancangan agar proses yang dilakukan terlihat jelas dan terstruktur. Dengan metode ini dapat dengan
mudah dipahami karena terdapat hubungan sebab akibat sehingga memudahkan mendapatkan solusi terhadap
desain sehingga menghasilkan konsep desain yang penerapannya bisa optimal dan bangunan yang dirancang
sudah sesuai dengan kebutuhan dan fungsinya. Adapun tiga tahapan dalam proses perancangan dengan metode
ini, yaitu input, process dan output.

Metode pengumpulan data

Metode pengumpulan data pada perancangan ini menggunakan metode primer dan skunder. Metode Primer
yang digunakan dibagi menjadi dua bagian yaitu observasi yang dilakukan dengan tinjauan lapangan ke lahan
dimana objek perencanaan unit komunitas relawan donor darah ini akan diadakan serta melakukan pengamatan
langsung ke objek dan fasilitas sejenis seperti ke posko PMI Kabupaten Badung. Wawancara diskusi tanya jawab
terhadap pihak-pihak yang berkaitan dengan pengadaan objek perencanaan dan perancangan khususnya
kepada PMI Kabupaten Badung, dan Perhimpunan Donor Darah Indonesia (PDDI) Kab. Badung. Metode Skunder
yaitu studi literatur pada perancangan unit komunitas relawan donor darah di Kabupaten Badung ini dilakukan
pencarian data dalam bentuk teori berdasarkan literatur yang berhubungan dengan objek perencaan dan
perancangan seperti jurnal terkait, buku-buku, kabar berita pada laman internet.

Metode analisis data
Metode analisis data yang digunakan dalam proses pengolahan data perancangan interior unit komunitas
relawan donor darah di Kabupaten Badung berupa metode kualitatif. Pada perancangan interior unit komunitas
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relawan donor darah di Kabupaten Badung, nantinya hasil wawancara pada pihak terkait akan dideskripsikan
kedalam perancangan untuk menjadi sebuah pedoman dalam membuat konsep yang sesuai.

Metode Sintesa

Metode Sintesa yang digunakan dalam perancangan unit komunitas relawan donor darah di Kabupaten Badung
ini yaitu metode sintesa secara programatik. Dalam perancangan ini, metode tersebut digunakan dengan
memfokuskan dalam penyelesaian permasalahan yang ada. Permasalahan pada perancangan unit komunitas
donor darah ini diperlukannya suatu unit komunitas relawan donor darah yang mengapliaksikan konsep desain
yang dibutuhkan oleh pengguna, khususnya bagi masyarakat belum memiliki pengetahuan tentang pentingnya
donor darah. Selain itu adanya perancangan dengan konsep desain yang tepat ini juga dapat membantu kegiatan
pemerintah dalam menghadirkan fasilitas sosial yang memiliki sarana pra sarana yang memadai untuk
melaksanakan kegiatan sosial kemanusiaan seperti donor darah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kabupaten Badung dipilih menjadi lokasi yang representatif dalam perancangan interior unit komunitas donor
darah karena dilihat dari permasalahan yang ada. Lokasi site terpilih merupakan restaurant mie yang berlokasi
pada Jalan Dewi Sri No 666 Legian, Kuta, Bali. Lokasi site merupakan jalan utama yang dapat dilalui dua arah
terletak tidak jauh dari pusat kota. Lokasi site berada di daerah padat penduduk dengan aksesbilitas yang mudah
dijangkau. Lokasi site yang terpilih ini berdasarkan pertimbangan yang dilakukan dengan mengutamakan fungsi
bangunan yang dirancang dengan memperhatikan aksesibilitas, kependudukan, sarana dan prasarana,
transportasi, pendidikan serta sektor pariwisata.

KABUPATEN
BADUNG

M\ Jembrana

\\

s

PROVINSI BALI

Gambar 1. Peta Lokasi Site Terpilih
[Sumber: Penulis, 2022]

Dalam rangka menghasilkan suatu konsep desain yang sesuai maka diperlukan analisis data yang berhubungan
program ruang yang terdiri dari penjabaran civitas dan aktivitas, kebutuhan ruang, program performansi,
hubungan ruang, zonasi dan sirkulasi ruang. Melihat penjabaran data dari program ruang yang terbentuk maka
dapat ditentukan tema dan konsep terpilih dan kemudian dijelaskan langsung aplikasinya pada desain yang
terbentuk.

Program Ruang

Analisis data yang berhubungan dengan program ruang ini dimulai dengan pengklasifikasian civitas dan aktivitas
yang dijabarkan dari struktur organisasi dan kegiatannya yang dirangkum dalam tugasnya masing-masing.
Struktur organisasi unit komunitas relawan donor darah di Kabupaten Badung disusun berdasarkan kebutuhan
pelayanan yang ada di perancangan interior ini. Pada struktur organisasi unit komunitas relawan donor darah
dipimpin oleh seorang direktur yang dimana segala kegiatan pada unit ini memiliki kedudukan yang sama dengan
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adanya Palang Merah Indonesia khususnya PMI Kabupaten Badung. Segala kegiatan yang ada di unit komunitas
relawan donor darah ini akan bekerjasama dengan mempercayakan PMI sebagai penyedia jasa pengambilan
darah dan pengumpul pemasokan darah yang telah dilaksanakan di unit komunitas relawan donor darah ini.
Komunitas Donor darah merupakan partner dari unit komunitas relawan donor darah ini, karena komunitas
donor darah akan menggunakan wadah unit donor darah ini sebagai tempat penyelenggaraan komunitas dalam
melakukan kegiatan kemanusiaan yaitu donor darah. Direktur Unit donor memiliki 8 bidang staff dibawahnya
yang akan membantu dalam mengelola unit donor darah, yaitu staff bidang administrasi, staff bidang
keamanan, staff bidang pendaftaran, staff bidang pemeriksaan kesehatan, staff ruang aftap, staff bidang
pemuliahan, dan bidang cafetaria.

Direktur PMI
Unit Donor Darah Kabupaten Badung

l

Pemulihan

Pemerlksaan
Kesehalan

gendohara Staff Solpam

Staff Uliitas

|

Sekrelaris

Stall Humas

Slall Plumbing

Slalf Promos! Sloff Kebersihan

Gambar 2. Struktur Organisasi
[Sumber: Penulis, 2022]

Berdasarkan analisis civitas dan aktivitas diatas maka diperlukan beberapa ruang dalam perancangan
interior unit komunitas relawan donor darah di Kabupaten Badung. Berikut tabel kebutuhan ruang yang berisi
nama ruang, fungsi ruang dan jumlah ruang yang dibutuhkan. Kebutuhan ruang dapat dibedakan menjadi 3,
yaitu ruang utama, ruang penunjang dan ruang servis.

Tabel 1. Kebutuhan Ruang

No Nama Ruang Fungsi Jumlah
1 Ruang Registrasi Area pengisian formulir pendataan para pendonor 1
2 Ruang Tunggu Area tunggu pendonor setelah pendataan 1

i B
Ruang Pengecekan Area yang digunakan untuk pengecekan dokte.r, pengecek'an H dan golor'mgan
3 darah serta berat bandan pendonor yang nantinya akan diberikan persetujuan 1
Kesehatan .
untuk dapat atau tidaknya mendonorkan darahnya

4 Ruang Aftap Area yang dlgunakan untuk pengambilan darah para pendonor yang 1

dinyatakan siap mendonorkan darahnya

5 | Ruang Pemulihan Area pemulihan pasca dilakukan kegiatan transfusi darah

Area galeri informasi visual tentang donor darah yang memiliki nilai seni

6 Galeri Edukasi dengan

tujuan edukasi.

7 Ruang Penyuluhan Area untuk pemberian informasi tentang pentingnya donor darah

Parkir
3 Parkir Pengelola Sebagai tempat untuk pengelola memarkirkan kendaraan roda dua dan roda

empat

9 parkir Penguniun Sebagai tempat untuk pengunjung memarkirkan kendaraan roda dua dan roda

gunjung empat serta disediakan parkir bus dan parkir khusus disabilitas

10 | Parkir Tenaga Medis Sebagai tempat untuk kendaraan medis yang digunakan oleh PMI dan tenaga

kesehatan

Ruang Partner
11 | Ruang PMI Arga yang fils.edlakan l.m.tuk menaruh peralatan medis PMI pada saat pertama

kali sampai di tempat ini
Kantor
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12 | Ruang Direktur Ruangan yang disediakan untuk direktur sebagai tempat bekerja 1
13 Ruangan yang disediakan untuk administrasi sebagai tempat bekerja, 1
Ruang Administrasi menerima partner donor, mengelola akunting perusahaan
14 | Ruang Komunitas Ruangan yang disediakan untuk staff donor darah sebagai tempat bekerja 1
Area yang digunakan untuk bertemu dan mendiskusikan sesuatu atau
15 . 2
Ruang Meeting melaksanakan sebuah rapat antar staff
16 | Toilet Staff Area yang digunakan untuk buang air besar dan buang air kecil 2
Area Tambahan
17 | Toilet Pengunjung Area yang digunakan untuk buang air besar dan buang air kecil 4
Area penerimaan
18 | Resepsionis Arela pen(.arlmaan c:la.n pendataan tamu dan pengunjung yang datang setiap 1
harinya di tempat ini
Area penerimaan tamu yang lebih santai yang digunakan oleh direktur atau
19 | Lounge Area staff ketika menerima perjanjian kerja sama antar komunitas penyelenggara 2
kegiatan
20 | Cafetaria Ar'ea yang digunakan untuk pengunjung dan staff membeli makanan dan 1
minuman
21 | PoslJaga Tempat Satpam berjaga dan tempat lapor pengunjung 1
22 | Area Loading Area ya'ng digunakan untuk men.er!ma barang masuk dan keluar dari unit )
komunitas relawan donor darah ini
23 | Area Genset Area penyimpanan cadangan listrik pada unit komunitas relawan donor darah 1
24 | Area Storage Area ya.ng digunakan untuk menylrppang perlatan yang digunakan dalam unit 1
komunitas relawan donor darah ini.
25 | Ruang CCTV Ruang yang digunakan untuk meletakkan layar cctv sebagai pengawasan 1
kemanan
26 | Area Pantry fiir;ab:gal tempat yang digunakan untuk membuat makanan atau minuman 1

[Sumber: Penulis, 2022]

Pengklasifikasi ruang berdasarkan program performansi dibagi menjadi beberapa yaitu :

1. Berdasarkan kebisingan yaitu bising, semi tenang dan tenang

2. Berdasarkan privasi yaitu privat, semi publik dan publik

3. Penghawaan dan pencahayaan dibagi menjadi alami dan buatan
Untuk hubungan ruang akan menganalisa hubungan yang terjadi antar ruang pada unit komunitas relawan
donor darah dengan berdasarkan klasifikasi jarak dalam tiga jenis kategori, yaitu dekat, sedang dan jauh
(Gambar 2.). Zonasi ruang dibagi berdasarkan tingkat privasinya yaitu zonasi publik merupakan ruang-ruang
pendukung seperti lobby, resepsionis, ruang registrasi, toilet, ruang tunggu, kafetaria, ruang edukasi dan
penyuluhan dan tangga, zonasi semi publik merupakan ruang utama tempat aktivitas donor darah seperti ruang
aftap, ruang pemulihan dan ruang pengecekan kesehatan, sedangkan zonasi privat merupakan beberapa ruang
pengelola seperti ruang staff komunitas, storage, area loading, ruang PMI, dan toilet staff (Gammbar 3.).
Sirkulasi ruang berpedoman pada zonasi ruang yaitu civitas pengunjung alur sirkulasinya pada zonasi publik,
civitas pendonor darah dapat melalui area pada zonasi publik dan semi publik, sedangkan civitas pengelola dapat
melalui semua zonasi yang ada (Gambar 4.).

Hubungan Ruang
Lantail

Resepsionis

Ruang Registrasi
Toilet Pengun jung
Ruang Pengecekan Kesehatan
Ruang Aftap
Ruang Pemuliahan
Kafetaria

Lounge

Toilet Ruang Aftap
Ruang PM|

Area Loading

Hubungan Ruang

Lantai 2
@® Dekat
® Sedang Ruang Edukasi & Penyuluhaa
@® Jauh

Tunggu

Resepsionis

Toilet Pengun jung
Storage

Ruang Staff Komuaitas
Toilet Staff

Goleri Edukasi

Gambar 3. Hubungan Ruang
[Sumber: Penulis, 2022]

® Dekat
® Sedang
® Jauh
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Zonasi L1 Zonasi L2

Gambar 4. Zonasi Ruang
[Sumber: Penulis, 2022]

Melihat dari hasil analisis data yang tertuang dalam program ruang maka perancangan interiornya
nantinya menekankan pada sirkulasi ruang yang baik sehingga segala kegiatan pada fasilitas ini dapat berjalan
lancar. Maka dalam perancangan unit komunitas relawan donor darah ini karakteristik darah dalam donor darah
yang bersifat dinamis, universal, konstan akan menjadi sebuah landasan dalam pemilihan konsep. Circulatory
Flow dalam Bahasa Indonesia memiliki arti aliran sirkulasi, dalam perancangan interior unit komunitas relawan
donor darah di kabupaten badung mengambil karakteristik dari darah dalam pengaplikasian konsep
perancangan. Untuk mendukung konsep desain itu juga diterapkan tema desain yaitu bikonkaf. Bikonkaf
merupakan tema yang mendukung konsep circulatory flow, tema ini akan memberikan sentuhan yang lebih
santai namun tetap mengedepankan karakter dari perancangan unit donor darah itu sendiri. Tema bikonkaf
memiliki karaktersistik yang menarik jika diangkat dalam sebuah perancangan agar dapat menyempurnakan
konsep dalam perancangan unit komunitas relawan donor darah di Kabupaten Badung.

Tema dan Konsep Perancangan

Bikonkaf dalam sebuah desain diibaratkan dengan desain yang fleksibel. Pengaplikasian tema bikokaf akan
berupa penggunaan warna tone merah maroon akan menjadi sebuah pemanis utama dalam bangunan ini yang
mendukung warna netral lainnya sehingga dengan warna merah perancangan ini tetap dengan konsistensinya
mempertahankan identitas donor darah itu sendiri. Bentuk bikonkaf diaplikasikan dalam elemen pembentuk
interior unit donor darah ini. Pengaplikasian bentuk cembung tanpa sudut akan lebih banyak diaplikasian dalam
perancangan. Bentuk yang fleksibel dan ramah terhadap civitas yang ada didalamnya. Material pendukung
dalam perancangan ini dipilih yang sesuai karena bentuk fleksibel pada bikonkaf desain diutamakan dengan lebih
mementingkan fungsionalitas sebuah desain.

Problem
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] Keping Darah gummefSel Oarah Merah e Sel daran Putih
N - —_— ~ —

N ———— - ——

S O o "s.nm yooy >
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Unit Komunitas Relawan Pengembongon Farliear | -
Donor Darah Soual Donor Darah Mengedocken
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emdmmy Sifer Eloctis
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{ Dosor Derah »

\—]-——
P

o - -
e { Woras Mersh
Kompoasn 4 Maroon
o o ~ 0,

Gambar 5. Analisa Tema
[Sumber: Penulis, 2022]

Konsep circulatory flow memberikan karakter desain yang universal, konstan dan teratur. Konsep circulatory
flow dalam perancangan ini akan diaplikasikan yang terdiri dari 3 bagian yaitu prinsip universal, sirkulasi konstan
dan flow aktivitas. Prinsip universal dalam perancangan ini yaitu equitable use yang merupakan desain yang
dapat dapat digunakan kepada orang-orang dengan kemampuan yang beragam. Sirkulasi konstan pada
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perancangan diaplikasikan dalam elemen ruang terbuka yang memiliki dampak visual yang positif. Sirkulasi
memberikan ruang untuk keluar-masuk udara, serta mampu memberikan jeda antar ruang. Pengadaan ruangan
didesain agar mengikuti flow aktivitas kegiatan donor darah.

Unit Komunitas Relawan
Donor Darah

________ S ——————— ———
Membantu memenuhi 1 I Mengedukasi \ 'gemfesﬂiter Kegiztan Dnnor\
\ Stok kantong Darah / \ Pentingays Donor darah J  y  Dersh yeng Ergonomis  /
- —————— - e ——— o ————— -
7 Menssii ke N __# “Princip Donor Darah untuk y

—\ulvruh tubuh semue kalengan 2

Donor Darah
P

—— il —————
Sirkylesi Derah )

\ Ke Seluruh Tubuh
T e el ol

- -

I Pengembanaan Facilitas
\  Sosiel Doaor Dareh  /

[ S —

Karakteristik " o Y

Gambar 6. Analisa Konsep
[Sumber: Penulis, 2022]

Circulatory Flow

Penerapan Tema dan Konsep pada Bangunan
Penerapan tema bikonkaf dan konsep circulatory flow pada perancangan dapat dilihat dari tone warna khas dari
bikonkaf itu sendiri. Pada aksesoris logo unit komunitas relawan donor darah diaplikasikan pada area depan
fasad dengan karakter bikonkaf sebagai identitas bangunan.

Gambar 7. Fasad Bangunan
[Sumber: Penulis, 2022]

Resepsionis merupakan area pertama yang akan didatangi oleh pendonor atau pengunjung. Pada resepsionis
akan dilakukan pengecekan dan pendataan civitas yang datang pada perancangan ini. Karakter konsep
circulatory flow pada perancangan dilihat dari pemilihan shape yang dinamis dan sirkulasi civitas yang konstan.
Bentuk yang fleksiber diturunkan dari karakter bikonkaf yang memiliki sifat fleksibel namun fungsional.

_al

Gambar 8. Resepsionis
[Sumber: Penulis, 2022]
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Area Registrasi merupakan area yag digunakan untuk pendonor mengisi formulir yang sudah disediakan. Pada
area registrasi dilengkapi dengan TV LCD yang berguna untuk memberi informasi tentang status registrasi nomer
antri pengunjung. Pada area ini penurunan tema konsep dapat dilihat dari warna dan bentuk dinamis di setiap
elemen pembentuk ruang.

Gambar 9. Area Registrasi
[Sumber: Penulis, 2022]

Area pengecekan kesehatan merupakan area yang digunakan untuk pengecekan tensi dan berat badan
pendonor. Pada material meja area pengecekan kesehatan dibuat lebih fleksibel dengan pemiihan material yang
sesuai standar dimana material dapat dengan mudah dibersihkan dari kotoran. Pemilihan warna pada area
pengecekan kesehatan disesuaikan dengan tema bikonkaf yang merupakan karakter unit donor darah ini.

Gambar 9. Area Pengecekan Kesehatan
[Sumber: Penulis, 2022]

Ruang Aftap merupakan ruangan pengambilan darah yang ditujukan untuk pendonor. Pada ruang aftap memiliki
area khusus yang dijamin kebersihannya agar pada area ini tidak terkontaminasi bakteri atau kotoran dari luar.
Pengaplikasian tema bikonkaf dapat dilihat pada aksesoris lampu ruangan ini. Circulatory flow yang dinamis
dapat dilihat pada atap dan furniture yang ada di ruangan Aftap.

Gambar 10. Ruang Aftap
[Sumber: Penulis, 2022]

Penurunan tema dan konsep pada area pemulihan dilihat dri karakteristik furniture yang ada, dimana memiliki
bentuk yang dinamis dengan sirkulasi civitas yang konstan. Pada Area pemulihan akan disediakan area refresh
bagi civitas dimana disediakan sebuah kolam untuk memberi kesan alam yang sejuk, serta disediakan area
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entertain untuk meningkatkan sedikit tenaga pasca donor. Pada are ini pendonor akan diberikan makanan
ringan dan nasi untuk pemulihan tenaga pendonor.

Gambar 11. Area Pemulihan
[Sumber: Penulis, 2022]

Ruang penyuluhan memiliki fungsi sebagai area edukasi tentang donor darah, pada area ini pengunjung akan
diedukasi tentag pentingnya donor darah, bagaimana alur donor darah dan kegiatan kegiatan yang ada dan
diselenggarakan pada unit komunitas relawan donor darah ini. Pengaplikasian tema konsep dapat dilihat pada
atap ruang yang memiliki konsep penutunan dari tema bikonkaf, pemilihan warna yang merupakan turunan dari
bikonkaf dan memiliki elemen pembentuk ruang yang dirancang dinamis sesuai karakter konsep circulatory flow.

Gambar 12. Ruang Penyuluhan V
[Sumber: Penulis, 2022]

Galeri edukasi ini didesain agar dapat memberikan sebuah interiasi pada pegunjung dimana pada galeri ini akan
disediakan papan yang memberikan informasi kegiatan yang ada pada perancangan ini, terdapat TV LCD yang
digunakan untuk memberi edukasi tentang darah, aliran sirkulasi darah, proses donor darah, dan pentingnya
donor darah. Terdapat aksesoris bikonkaf pada dinding yang dapat memberikan interaksi pada pengunjung,
layout galeri edukasi berbentuk teteasan darah dan terdapat aksesoris interaksi sel darah yang bertuan untuk
mengingatkan bahwa darah itu sangat penting bagi kehidupan manusia.

Gambar 11. Galeri Edukasi
[Sumber: Penulis, 2022]

Ruang staff komunitas digunakan oleh komunitas relawan yang mengelola unit komunitas relawan donor darah
ini. Ruang staff komunitas dibagi menjadi empat area yaitu area ketua, area staff, ruang tunggu, dan toilet staff.
Pada area ini tema konsep siaplikasikan pada elemen atap dinding dan lantai. Pada ruang tunggu terdapat atap
yang dinamis melengkung membentuk koridor menuju toilet dengan penggunaan warna turunan bikonkaf.
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Pemilihan elemen pembentuk ruang yang dinamis dengan sirkulasi yang konstan mendukung kinerja yang
maksimal dan lebih santai.

Gambar 12. Ruang Staff Komunitas
[Sumber: Penulis, 2022]

KESIMPULAN

Berdasarkan Analisa dan hasil perancangan interior unit komunitas relawan donor darah di Kabupaten Badung,
maka ditarik dua kesimpulan yaitu :

1. Perancangan fasilitas sosial berupa unit komunitas relawan donor darah ini dibutuhkan fasilitas untuk
menunjang segala aktivitas civitas didalamnya yaitu berupa area parkir yang dibedakan antara pengelola
penunjung, dan tenaga medis, area lounge yang digunakan untuk menerima tamu, ruang registrasi yang
digunakan pendonor sebagai alur pertama kegiatan donor, area pengecekan kesehatan serta ruang aftap yang
dirancang sesuai dengan standar unit donor darah dan dilengkapi dengan perancangan kursi khusus donor yang
diharapkan dapat memberikan kenyamanan para pendonor. Dengan mengangkat konsep circulatory flow dan
tema bikonkaf maka akan menciptakan desain yang mencerminkan donor darah itu sendiri sehingga
perancangan unit komunitas donor darah ini akan menarik perhatian kalangan masyarakat untuk mengetahui
pentingnya donor darah sejak dini.

2. Perancangan interior sebuah unit komunitas relawan donor darah di Kabupaten Badung dirancang dengan
konsep circulatory flow dan tema bikonkaf dengan menerapkan standar perancangan yang menyesuaikan
sirkulasi alur kegiatan donor darah. Standar yang menjadi batasan pada perancangan ini adalah standar yang
ada pada Unit Tranfusi Darah PMI Provinsi Bali, dengan alur kegiatan donor darah pada masa new normal.
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